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Abstract
This research was conducted Amparita Sub-district of Tellu LimpoE District in Sidenreng Rappang Regency, arguing the Tolotang Benteng Leadership in the area was still very respected and influential in the order of society so as to appeal a study, done by the authors.

The goal was to identify and study the role of traditional leadership in Tolotang Benteng in term of good governance.

Data collection methods used in this study were the technique of observation / direct observations, questionnaires, interviews, and library research.

The data analysis technique used was qualitative data analysis techniques, in which the author described the overall data and then drew conclusions using percentage frequency tables.

The population in this study took all Tolotang Benteng people while sampling technique used was purposive sampling.

The role of Tolotang Benteng Leadership was very influential in its community, specifically included social control, role model, motivator, and the main pillar in preservation and development of local wisdom, culture and socialize policies and good governance programs. The role of Tolotang Benteng Leadership as social control in good governance scored 70% as instrumental. The disseminating of policies and good governance showed only 50% of respondents stated very influential. As role models and motivators were as much as 80% or 40 respondents stated a very important role. In addition, as the main pillar in preservation and development of local wisdom and culture in good governance was 70% indicated instrumental.

The above results were supported by the affecting factors, such as the quality of Tolotang Benteng leader, a good relationship between traditional leaders and the government, and community participation in the area itself.
A. PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara sedang berkembang masyarakatnya berada dalam kategori transisi, masyarakat mulai bergeser dari pola kehidupan tradisional menuju ke pola kehidupan masyarakat modern, namun tidak seluruhnya meninggalkan pola kehidupan tradisional, hal ini menimbulkan perubahan-perubahan dalam kehidupan masyarakat dan ini terlihat pada ciri-ciri umum masyarakat negara baru. Masyarakat negara-negara yang sedang berkembang masih mencampur adukkan unsur-unsur yang saling bertentangan dalam sistem masyarakatnya, antara unsur-unsur modern dan tradisional. Sebagai akibatnya timbul formalisme, yaitu adanya nilai-nlai pengaturan yang diterbitkan secara teoritis, tetapi pada kenyataannya diabaikan dan masih cenderung menganut pola-pola lama, proses modernisasi seperti ini yang tidak terelakkan telah melenyapkan atau setidaknya menghancurkan tradisi lama. 

Sejak dulu di kelurahan Amparita telah bermukim berbagai komunitas salahsatunya adalah komunitas Tolotang Benteng yang terus mempertahankan aktivitas budaya dan kearifan local, komunitas ini berbeda dengan komunitas Tolotang lainnya yang ada di Amparita dari segi keyakinan, mereka mengaku sebagai penganut agama Islam, komunitas ini dulunya merupakan kelompok mayoritas tapi karena perjalanan waktu kelompok tersebut sekarang menjadi kelompok minoritas, tapi selalu memiliki pemimpin tradisional, pemimpin ini selalu menjadi tokoh yang sangat berpengaruh pada seluruh masyarakat  komunitas Tolotang Benteng di berbagai aktivitas, walaupun sudah ada pemerintah yang sah menurut Undang-Undang Pemerintahan Republik Indonesia, kepemimpinan terendah adalah di bawah kekuasaan kepala desa dan lurah.
Dari pemikiran tersebut di atas maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul Peranan Kepemimpinan Tradisional Tolotang Benteng Dalam Pemerintahan Yang Baik di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu LimpoE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
B. Pengertian Kepemimpinan 
Para ilmuwan sejak lama memberikan perhatian cukup besar terhadap masalah kepemimpinan, sejalan dengan itu tumbuh dan berkembanglah berbagai konsep yang beraneka ragam pengertian dan interpretasinya sesuai dengan orientasi dan sudut pandang masing-masing, mereka memberikan defenisi berbeda tentang kepemimpinan, antara lain penulis kutipkan sebagai berikut:

Menurut C.H, Cooley dalam (Human Nature and the Social Order, New York, 1902): 

“The leader is always the nucleus or tendency,and on the other hand,all social movement, closely examined will be found to concist of tendencies having such nucleus.”
Maksudnya pemimpin itu selalu merupakan titik pusat dari suatu kecenderungan,dan pada kesempatan lain, semua gerakan social kalau diamati secara cermat akan ditemukan kecenderungan yang memiliki titik pusat
Inu Kencana berpendapat Kepemimpinan adalah kemampuan dan seni seorang leader (pemimpin) dalam memotivasi dan mengkoordinasikan personal/kelompok dalam melaksanakan peran dan fungsi,kewenangan dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama (2006: 17).
Definisi kepemimpinan leadership  menurut Ari Retno Habsari (2008:10), seorang pemimpin harus mampu dan mau untuk berada di depan, dan memerlukan inisiatif keberanian, dan iman serta menjadi inspirasi bagi yang lainnya. Kebanyakan orang percaya bahwa kekuasaan adalah inti dari kepemimpinan, dengan asumsi bahwa mereka memiliki pengetahuan dan kecerdasan.

Filosofi kepemimpinan antara lain senantiasa memperbaiki diri, dapat dipercaya, kredibel, konsisten, memiliki kecerdasan, mengatakan dan menjalani sesuai apa yang dikatakan, senantiasa membangun keyakinan dan kebanggaan,serta mengarahkan dengan pasti dalam segala situasi dan kondisi yang ada, Ari Retno Habsari (2008: 13).

Menurut Soejono Trimo, MLS mengonsepsikan bahwa dalam pengertian kepemimpinan, kita dapatkan dua materi utama yang saling berhubungan, yakni :

a. Adanya usaha (dari si pemimpin) mempengaruhi orang lain (yang   tidak dibatasi oleh jenis-jenis kelompok atau organisasi).

b. Tujuan-tujuan kelompok yang akan dicapai (1995: 174).

Konsep tersebut dilandasi pada kerangka definitif dari George R. Terry, bahwa kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi orang lain untuk secara sukarela mau berjuang untuk mencapai tujuan-tujuan kelompok (1995: 174). Sejalan dengan konsep tersebut, Paul Hersey menyatakan bahwa sebenarnya inti dari masalah kepemimpinan itu berkaitan erat dengan unsur-unsur pekerjaan dan intraksi antar manusian (1995: 147).

Dari konsep tersebut di atas jelas bahwa segala usaha pengkajian untuk mengungkapkan masalah kepemimpinan senantiasa berorientasi kepada dua faktor hakiki atau dasar fundamental. Pertama faktor yang melibatkan seseorang atau sejumlah orang yang disebut pemimpin, faktor yang kedua interaksi sosial yang secara langsung melibatkan individu-individu dalam suatu kelompok,di mana setiap orang turut berperan serta menurut pola interaksi yang dihayati dan ditaati bersama.

Apabila kerangka pemikiran tersebut dikaitkan dengan kenyataan hidup suatu masyarakat manusia, maka dengan sendirinya masalah kepemimpinan itu sendiri berkaitan erat dengan masalah kedudukan dan peranan setiap individu di dalam kehidupan sosialnya. Ralp Linton mengonsepsikan kedudukan itu dengan istilah “status“ dan istilah peranan disebutnya “role”. Status berarti posisi yang saling berhadapan di dalam pola tingkah laku timbal balik, sedangkan peranan atau role merupakan aspek dinamis daripada status. Demikianlah, maka Linton kemudian mengasumsikan, bahwa status dan role tidak dapat dipisahkan. Tidak ada status tanpa role dan sebaliknya tidak ada role tanpa status (1984: 149).

Apabila konsep kepemimpinan dikaji dari sudut kedudukan dan peranan atau status dan roles,maka dapat dikatakan bahwa istilah pemimpin menunjukkan status tertentu yang dapat diduduki atau dijabat oleh seseorang atau sejumlah orang tertentu. Manakala pemimpin itu melaksanakan kepemimpinan yang melekat pada statusnya sebagai pemimpin, maka orang tersebut berarti telah menjalankan suatu peranan tertentu yang disebut role.

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa konsep kepemimpinan itu bertalian dengan sistem pelaksanaan roles (peranan) yang melekat pada status seseorang pemimpin. Sebaliknya konsep pemimpin bertalian dengan masalah status yang diduduki seseorang atau sejumlah orang dalam kehidupan sosialnya.    
C. Kepemimpinan Tradisional

Pemimpin Tradisional adalah pemimpin yang berkembang sendiri dalam masyarakat tanpa melalui prosedur administrasi pemerintah. Ada beberapa teori para ahli tentang Pemimpin Tradisional antara lain : 

Max Weber berpendapat bahwa kepemimpinan tradisional tidak bisa dilepaskan dari kepemimpinan berbasis genealogic-hereditically (keturunan) dan kharismatik. Namun, di antara dua tipologi basis kepemimpinan ini, maka kepemimpinan berbasis kharismatik merupakan pelatak dasar setiap kepemimpinan tradisional di berbagai entitas sosial.

Menurut  Mattulada (1998: 77), pemimpin tradisional lebih tepat disebut pemuka masyarakat yaitu orang yang tidak ikut ambil bagian dalam pemerintahan resmi, tetapi pendapat dan saran-saran serta buah pikiran diterima dan dipatuhi oleh masyarakat,seorang pemimpin tradisional lebih bersifat pribadi atau punya kemampuan pribadi,maka syarat seorang pimpinan tradisional telah ditentukan sejak dulu kala sebagai berikut:

· To Bangsawan atau Arung (Keturunan)

· To Panrita (Pemimpin Agama)

· To Warani (Berani)

· To Acca (Cerdik) dan 

· To Engka (Kaya)

Yang dianggap orang memiliki kriteria di atas adalah orang yang mempunyai kelebihan serta mampu untuk mengendalikan aktivitas kemasyarakatan, baik bertalian dengan aspek social kemasyarakatan maupun aspek kehidupan agama dan ritual.
Menurut Kartini Kartono (2001: 9-10) pemimpin  tradisional dapat berpengaruh positif atau negatif dalam peranan sosialnya di tengah masyarakat, status sosial itu pada umumnya dicapai karena faktor keturunan, kekayaan, taraf pendidikan,pengalaman hidup,kharismatik, maupun jasa-jasanya  kepada masyarakat. Sehingga pemimpin dan kepemimpinan informal  tradisional cirinya adalah tidak memiliki penunjukan formal legitimitas sebagai  pemimpin, masyarakat menunjuk dan mengakuinya sebagai pimpinannya, tidak mendapat dukungan dari organisasi formal, tidak dapat dimutasikan atau promosi atau tidak mempunyai atasan .

Kepemimpinan tradisional memerlukan tiga unsur penting agar dapat menjalankan kewajibannya  dengan memuaskan yaitu :

1. Kekuasaan atau Power.
2. Kewajiban atau Authority,

3. Popularitas
(Koentjaraningrat, 1972: 199).

Walaupun banyak orang memandang kedua unsur pertama sebagai unsure terpenting bagi pemimpin tradisional, tetapi tanpa unsure ketiga yang menyebabkan pemimpin tradisional mempunyai banyak pengikut yang taat kepadanya dan secara spontan mau mengikutinya, tidak dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya dangan baik yang hanya taat pada seorang pemimpin yang tidak popular.
Hubungan antara pemimpin tradisional dengan yang terpimpin termasuk hubungan yang dalam ilmu sosiologi disebut hubungan asimetris, yaitu pihak pertama dapat menimbulkan pengaruh yang lebih besar terhadap pihak kedua dan sebaliknya pihak kedua  tidak dapat menimbulkan pengaruh efek yang sama kepada pihak pertama. Hal ini terjadi karena pihak pertama atau pemimpin tradisional memiliki beberapa tujuan macam sifat yang semestinya dimiliki oleh seorang pemimpin itu, menurut Koentjaraningrat  (1972 : 200 ) meliputi:
1. Sifat yang disenangi warga masyarakat pada umumnya.

2. Sifat yang menjadi cita-cita dari kebanyakan warga masyarakat dan itu suka ditiru.

3. Keahlian yang diperlukan dan diakui warga masyarakat.
4. Pengesahan resmi atau keabsahan menurut prosedur yang telah ditetapkan oleh adat masyarakat yang bersangkutan.

5. Lambang-lambang pimpinan resmi yang telah ditentukan oleh adat dalam masyarakat.

6. Syarat keramahtamahan menurut pandangan umum dalam masyarakat.

7. Kemampuan untuk mempergunakan kekuatan fisik yang nyata.

 Secara teoritis pada masa itu hasil pengamatan dan penelitian para ahli mengemukakan bahwa terdapat kriteria para pemimpin yang baik dengan unsur-unsur ramah terhadap lingkungannya, enggan menggunakan kekuasaan dan pemaksaan, bersikap sadar dan mengayomi, bijaksana dan penuh kasih sayang, tenang dan sabar, melindungi, sikap sederhana dan rendah hati, pribadinya responsif, bersiap spontan dan terbuka, berpikiran jernih, langkah tindakannya transparan, memiliki keluarga yang harmonis, dan pada umumnya mampu melihat kesempatan dengan jelas di mana orang lain tidak mampu melihatnya (genius) serta arif dan bijaksana artinya mampu melihat mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dijalani, tidak mau melanggar aturan dan tidak bertindak sewenang-wenang. 

Dari pengertian tentang kepemimpinan tradisional dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tradisional merupakan kemampuan pimpinan lembaga tradisi dalam menggerakkan pengikutnya untuk mempertahankan sistem nilai yang dianut secara turun temurun. Pemimpin tradisional ini tidak memiliki status yang resmi di tingkat formal, namun memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat, bahkan dapat dikatakan bahwa pemimpin tradisional ini merupakan kesimbangan yang tidak nampak dalam masyarakat dan mempunyai tingkat kemampuan interaksi tatap muka yang cukup tinggi.
D. Kepemimpinan Tradisional Tolotang Benteng

Menurut Abu Hamid (2003: 8) klasifikasi tentang orang yang dianggap tokoh atau pemuka masyarakat dengan kriteria sebagai berikut:

1. Orang mempunyai  pengetahuan luas tentang sebagian atau keseluruhan adat-istiadat yang hidup di tengah  masyarakat.

2. Pemangku adat, yaitu pelaku adat karena profesinya. Mungkin ada tokoh yang mempunyai pengetahuan luas dan juga ia pemangku adat. Pemangku adat tidak  mutlak harus berasal dari keturunan bangsawan, tetapi siapa saja yang memiliki pengetahuan luas mengenai seluk beluk kebiasaan dan adat-istiadat masyarakat setempat.

3. Menetap di daerah persekutuan adat setempat, apakah ia lahir atau salah satu orang tuanya berasal dari tempat tersebut.

Seorang pemimpin tradisional Tolotang Benteng dikenal dengan nama Paso’ atau Uwatta tapi biasa juga mamakai gelar pangilan Puang. Dan dapat digolongkan pada tipe kepemimpinan tradisional head man, yaitu tipe ini cenderung berorientasi pada proses pewarisan artinya jabatan adat yang diemban akan diteruskan oleh generasi berikutnya atas dasar prinsip senioritas. Hal ini dapat berjalan secara alamiah yang juga didukung oleh moral roh-roh atau arwah leluhurnya (Onghakhara 1998).

Gaya kepemimpinan tradisional Tolotang Benteng merupakan konsep bebas, dapat dikatakan bahwa gaya pemimpin Paso’ Uwatta atau Puang  yang diterapkan  pada komunitasnya dinilai cukup baik, ini membuktikan bahwa keberadaanya  masih tetap dipertahankan.

Timbulnya kecenderungan mempertahankan tradisi kepemimpinan Tradisional Tolotang Benteng sehingga tetap eksis sampai sekarang pada prinsipnya disebabkan oleh pengaruh pimpinan komunitas tersebut (Paso/Uwatta) yang selalu mengajak komunitasnya untuk turut serta merumuskan pemecahan dari suatu masalah yang muncul dalam komunitas Tolotang Benteng, Paso-Uwatta (pimpinan tertinggi) mereka memberikan kesempatan kepada masyarakat komunitas untuk menyampaikan perasaan,ide atau pendapat serta kadang kala diberi kebebasan untuk mendiskusikan masalah yang muncul dalam kelompok sehingga menghasilkan solusi yang diharapkan dari hasil pemikiran dan dirumuskan secara bersama sama (Atho Mudzhar, 1977: 23).

Peranan kepemimpinan tradisional Tolotang Benteng di dalam kehidupan sosial dibagi pada beberapa aktivitas antara lain:
1. Aktivitas Keluarga

Peranan kepemimpinan tradisional dalam komunitasnya sangat besar, seorang pimpinan senantiasa berusaha agar generasi-generasi yang ada di dalam masyarakat khususnya masyarakat komunitas Tolotang Benteng dapat memegang peranan, baik sebagai pemuka masyarakat maupun sebagai tokoh masyarakat. Oleh sebab itu pimpinan selalu mendekatkan diri pada keluarga dan kerabar agar anak-anak mereka kelak menjadi manusia yang berguna serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Pemimpin Tradisional dalam komunitas Tolotang Benteng selalu menjadi tempat berlindung untuk mencari solusi apabila terjadi suatu masalah atau komplik di antaranya keluarga atau kerabat, dalam penyelesaian tersebut diperlukan pimpinan yang adil, jujur dan bijaksana. 

2. Aktivitas Gotong Royong

Pada umumnya semua masyarakat mengenal gotong royong termasuk komunitas Tolotang Benteng dan setiap kegiatan tersebut pemimpin atau pemuka masyarakat sangat berperan di dalamnya karena tanpa keterlibatan seorang pemimpin semua tidak akan berjalan dengan baik.

3. Aktivitas Kamtibmas

Peranan pemimpin di dalam masyarakat Tolotang Benteng sangat diperlukan dalam rangka menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban, pemimpin dapat memberikan petunjuk, arahan pada masyarakat, sebab tanpa keterlibatan seorang pemimpin atau tokoh masyarakat aktivitas tersebut  tidak dapat berjalan dengan maksimal.
E. Peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng dalam Pemerintahan

Undang- undang  Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah adalah meningkatkan peradaban bangsa melalui pendekatan peningkatan fungsi dan peranan Lembaga Adat dan sosial budaya masyarakat dengan tujuan memantapkan partisipasi aktif masyarakat.

Mengacu pada hal tersebut di atas maka peranan kepemimpinan Tradisional Tolotang Benteng menjadi lebih terbuka antara lain :
1. Selalu dilibatkan dalam kegiatan pembangunan desa dengan melalui Lembaga Masyarakat Desa (LMD), Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), serta menjadi salah satu pilar dalam penguatan kelembagaan budaya, termasuk lembaga adat.

2. Menjadi tokoh sentral non pemerintah yang selalu berinteraksi dengan komunitasnya untuk mensosialisasikan dan menjelaskan arah pemerintahan yang baik.

3. Pemimpin  Tolotang Benteng menjadi Panutan dan Motivator untuk komunitasnya dalam pemerintahan yang baik 

4. Pemimpin Tolotang Benteng yang dikenal Paso,Uwatta, selalu menjadi proritas utama dalam memberikan masukan atau usul tentang pembangunan Desa dan Kelurahan dengan melalui pertemuan resmi antara lain : Musrembang.

5. Kepemimpinan Tradisional Tolotang Benteng menjadi social control dalam masyaratkan khususnya komunitas Tolotang Benteng itu sendiri.
6. Sebagai penggerak utama dalam pelestarian dan pengembangan budaya kearifan lokal. 

F. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok atau kumpulan individu-individu atau obyek penelitian yang memiliki standar-standar tertentu dan ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang memiliki satu persamaan karakteristik.

Menurut Moh.Nazir (2002: 37), bahwa populasi adalah kumpulan dari ukuran-ukuran tentang sesuatu yang ingin kita buat infomasi. Populasi adalah berkenaan dengan data,bukan dengan orangnya ataupun bendanya.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok masyarakat Tolotang Benteng yang mendiami Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe yang berjumlah + 500 jiwa sesuai data dari komunitas tersebut.
Menurut Suharsimin Arikunto (2006: 72), bahwa populasi dapat ditetapkan antara 10% s/d 15% atau 25% s/d 50% sesuai dengan kemampuan peneliti yakni tenaga, keterbatasan waktu, dan dana.

Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel dalam penelitian ini kami ambil 10% dari 500 jiwa komunitas tersebut yaitu 50 orang dari masyarakat Tolotang Benteng yang dijadikan responden. Sedangkan khusus Pemimpin adat Tolotang Benteng yang dikenal nama Paso’/ Uwatta atau juga Puang penulis akan mengadakan wawancara dengan beliau agar nantinya mendapatkan keterangan yang berhubungan dengan tujuan penelitian.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan studi dokumen melalui penafsiran, dan perbandingan dengan metode kualitatif sehingga dapat memberikan gambaran informasi secara jelas dan mendalam sebagai metode penelitian kasus. Hasil ini gambaran informasi akan diolah dengan presentasi sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. Kemudian penulis menganalisis hubungan antara keduanya. 
G. Deskripsi Peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng Dalam Pemerintahan Yang Baik

Peranan kepemimpinan Tolotang Benteng di masyarakat merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya sebagai social control dalam komunitasnya.
Hasil olahan data menunjukkan sebagian besar responden yaitu 35 orang (70%) menyatakan bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng sebagai social kontrol di komunitasnya dalam pemerintahan yang baik sangat berperan dan 15 orang atau (30%) menyatakan berperan. Dengan demikian  dapat diketahui bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng sebagai social control dalam pemerintahan yang baik sangat berperan. 

Sebagaimana penuturan WMK (43 tahun) yakni:
“Tugas pemimpin di komunitas ini yang paling penting adalah membimbing   dan mengawasi para anggota komunitas agar senantiasa tetap hidup tanpa melanggar norma-norma yang ada.“
(Sumber: Wawancara, Februari  2012).
Pemimpin Tradisional Tolotang Benteng adalah pemimpin yang mempunyai intraksi tatap muka dengan masyarakat (komunitasnya) sangat tinggi.
Hasil olahan data menunjukkan sebagian besar responden yaitu 25 orang (50%) menyatakan bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng dalam mensosialisasikan program-program  pemerintahan yang baik sangat berpengaruh dan 20 orang atau  40%  menyatakan berpengaruh, serta 5 orang atau 10% menyatakan kurang berpengaruh. Dengan demikian  dapat diketahui bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng dalam mensosialisasikan program-program  pemerintahan yang baik dapat dikatakan  sangat berpengaruh.
Sebagaimana hasil wawancara dengan penuturan WMK (43 tahun) yakni:

“Seorang Paso’  atau Uwatta harus dapat mengerti dan mampu menjawab   pertanyaan yang muncul dari komunitas ini (Tolotang Benteng).“

(Sumber: Wawancara, Februari  2012).

Hasil olahan data menunjukkan sebagian besar responden yaitu 40 orang (80%) menyatakan bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng menjadi Panutan dan Motivator dalam pemerintahan yang baik sangat berperan dan 10 orang atau (20%) menyatakan berperan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng menjadi panutan dan motivator dalam pemerintahan yang baik sangat berperan.
Sebagaimana penuturan RSM (48 tahun) yakni:

“Tanggung jawab seorang pemimpin (Paso’  atau Uwatta) di komunitas   Tolotang Benteng yang paling berat adalah selalu menjadi panutan dan  Inspirator serta motivator  dalam menjalankan kehidupan social.” 
(Sumber: Wawancara, Februari  2012).

Kemampuan seorang pemimpin pada suatu komunitas sebagai penggerak utama dalam pelestarian dan pengembangan budaya kearifan local. 

Hasil olahan data menunjukkan sebagian besar responden yaitu 35 orang (70%) menyatakan bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng sebagai pilar penggerak utama pelestarian dan pengembangan budaya kearifan lokal dalam  pemerintahan yang baik, sangat berpengaruh dan 15 orang atau  30 %  menyatakan berpengaruh. Dengan demikian  dapat diketahui bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng sebagai pilar penggerak utama pelestarian dan pengembangan budaya kearifan local dalam  pemerintahan yang baik  dapat dikatakan  sangat berpengaruh.

Sebagaimana penuturan P.SLNG ( 55 Tahun) yakni :
“Adat budaya serta kearifan local perlu dipertahankan dan  dilestarikan karena kita tidak dapat mengetahui asal usul kita dengan melupakan adat budaya kita.”
(Sumber: Wawancara, Februari  2012)
Jadi dapat diketahui bahwa peranan kepemimpinan Tolotang Benteng sangat berpengaruh di komunitasnya secara khusus mencakup sebagai social control, panutan, motivator, dan menjadi pilar penggerak utama pelestarian dan pengembangan budaya kearifan local serta mensosialisasikan kebijakan dan program pemerintahan yang baik.
H. PENUTUP
Berdasarkan permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian serta hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng sangat berpengaruh di komunitasnya secara khusus mencakup sebagai social control, panutan, motivator, dan menjadi pilar penggerak utama pelestarian dan pengembangan budaya kearifan local serta mensosialisasikan kebijakan dan program pemerintahan yang baik di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu LimpoE, Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah diuraikan melalui jawaban responden di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa : Peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng sebagai social kontrol dalam pemerintahan yang baik  sebanyak 70% menunjukkan sangat berperan. Peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng dalam mensosialisasikan  kebijakan dan program pemerintahan yang baik, hasil tanggapan responden 50% sangat berpengaruh. Sedangkan Peranan Kepemimpinan Tolotang Benteng menjadi Panutan dan Motivator dalam pemerintahan yang baik,sebanyak 80% atau 40 orang responden mengatakan sangat berperan. dan sebagai pilar penggerak utama pelestarian dan pengembangan budaya kearifan local dalam pemerintahan yang baik, sebanyak 70% menunjukkan sangat berperan.
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